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Abstract: Mathematical representation ability is an important ability for students to 

master in learning, but in reality mathematical representation ability needs to be 

improved because it can help in translating a problem to find a solution to the problem. 

This study aims to analyze articles on the topic of mathematical representation ability 

of junior high school students in the Problem Based Learning model. This study uses a 

meta-analysis method. The stages of this study are: a.) determining the topic to be 

studied, b.) tracing and collecting articles on a relevant national or international scale, 

c.) reading articles to obtain data, d.) determining the magnitude of the influence 

(Effect Size) of each article studied, e.) analyzing articles based on the data analysis 

used, and f.) drawing conclusions. The results of the study showed that the average 

mathematical representation ability of junior high school students in the PBL model 

was better than the average mathematical representation ability of junior high school 

students in the expository model. The findings of this study can be an alternative for 

teachers to use the PBL model to improve the mathematical representation ability of 

junior high school students. 

 

Abstrak: Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan yang penting 

dikuasai siswa dalam pembelajaran, namun kenyataanya kemampuan representasi 

matematis perlu ditingkatkan karena dapat membantu dalam menerjemahkan suatu 

permasalahan untuk menemukan solusi permasalahan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis artikel-artikel dengan topik kemampuan representasi matematis siswa 

SMP pada model Problem Based Learning. Penelitian ini menggunakan metode meta 

analisis. Tahapan dari penelitian ini yaitu: a.) menentukan topik yang akan diteliti, b.) 

menelusuri dan mengumpulkan artikel pada skala nasional atau internasional yang 

relevan, c.) membaca artikel untuk memperoleh data, d.) menentukan besarnya 

pengaruh (Effect Size) dari setiap artikel yang diteliti, e.) menganalisis artikel 

berdasarkan analisis data yang digunakan, dan f.) menarik kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan rata-rata kemampuan representasi matematis siswa SMP pada model 

PBL lebih baik daripada rata-rata kemampuan representasi matematis siswa SMP pada 

model ekspositori. Temuan penelitian ini dapat menjadi alternatif kepada pengajar 

untuk menggunakan model PBL dalam meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa SMP. 
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PENDAHULUAN 
 

Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide-

ide dengan ekspresi matematis (Y. Pratiwi et al., 2019), notasi, simbol, visual, gambar, teks, 

persamaan (Lestari & Yudhanegara, 2018; Utami et al., 2015; Sabirin, 2014), mengkomunikasikan 

jawaban atau gagasan matematika yang bersangkutan untuk menyelesaikan suatu masalah (Jenita et 

al., 2017). Siswa dikatakan menguasai kemampuan representasi matematis dalam pembelajaran yaitu 

ketika dapat melakukan interpretasi sesuatu dalam bentuk (1) visual, (2) simbolik, dan (3) verbal  

(Rangkuti, 2013; Noer & Gunowibowo, 2018;Villegas et al., 2009). Dehani  (2019) memaparkan 

lebih detail terkait siswa yang memiliki kemampuan representasi matematis yaitu (1) representasi 

visual yaitu penyajian data atau informasi dengan bentuk gambar atau diagram, (2) representasi 

simbolik yaitu menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis, dan (3) representasi 

verbal yaitu menjawab pertanyaan dengan menggunakan kata atau tulisan. Pentingnya kemampuan 

representasi matematis dalam pembelajaran matematika yaitu sebagai kelancaran dalam berpikir 

matematis dan mengasosiakan ide-ide matematika dengan berbagai cara (Setianto & Risnanosanti, 

2020; Mainali, 2021), memperkuat pemahaman konsep siswa (Damayanti & Afriansyah, 2018; 

Daryono et al., 2020; NCTM, 2000). Meskipun kemampuan representasi matematis sangat penting 

dalam pembelajaran matematika, namun kenyataannya masih terdapat siswa yang kesulitan dalam 

menafsirkan suatu masalah ke dalam bentuk matematika yang berupa gambar ataupun simbol 

matematika (Pratiwi et al., 2019; C. T. P. Utami et al., 2019) kesulitan dalam memanifestasikan 

gagasan ke dalam bentuk ekspresi kata-kata matematis (Y. Pratiwi et al., 2019), pasif dalam 

mengungkapkan ide yang dimiliki (Chakim, 2019). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di sekolah menunjukkan bahwa selama proses 

pembelajaran siswa terlihat kesulitan dalam menginterpretasikan gagasan dan ide-ide dari suatu 

dalam bentuk soal cerita ke dalam bentuk matematika (modeling matematika) untuk mencari solusi 

permasalahan. Hal ini terlihat dalam jawaban siswa pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Jawaban Siswa 

Berdasarkan Gambar 1., siswa hanya menggambarkan permasalahan saja namun tidak 

menuliskan informasi apa saja yang diketahui pada soalnya dalam bentuk kata. Siswa juga kurang 

tepat dalam melakukan pengukuran skala antara panjang satu sisi dengan sisi yang lainnya. Selain 

itu, setelah mendapatkan hasil akhir dari permasalahan siswa juga tidak menginterpretasikan hasil 

permasalahan kedalam bentuk kalimat. Dari hal tersebut, teridentifikasi bahwa siswa belum 

menguasai kemampuan representasi matematis.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, menunjukkan bahwa perlu adanya solusi 

yang tepat untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa. Solusi yang ditawarkan 

yaitu dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Herdiana et al. 

(2019) menjelaskan pembelajaran yang menggunakan model PBL mampu mengoptimalkan 

kemampuan representasi matematis siswa. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

merupakan model pembelajaran yang cara penyampaiannya dilakukan dengan diawali pada 

menyajikan suatu masalah, mengajukan pertanyaan, memfasilitasi dan membuka (Fadillah et al., 

2021). Langkah-langkah dalam model pembelajaran Problem Based Learning yaitu, a.) 

mengorientasikan suatu masalah; b.) mengorganisasikan siswa dalam pembelajaran; c.) membimbing 
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untuk menginvestigasi dalam individu atau kelompok; d.) mengembangkan dan mempresentasikan 

hasil kerja; dan e.) menganalisis dan mengevaluasi proses penemuan (Suprijono, 2009). Model 

Problem Based Learning (PBL) berdampak pada siswa menjadi aktif dalam pembelajaran dengan 

melalui aktivitas menyelesaikan suatu masalah dengan cara melengkapi informasi yang rumpang 

sehingga dapat melatih siswa untuk menguasai kemampuan representasi matematis (Aslamiah et al., 

2019). Sejalan dengan hal itu Astuti et al. (2016) menjelaskan pada tahap orientasi masalah yaitu 

melatih siswa untuk menjawab pertanyaan dengan memanfaatkan kata-kata dan membuat situasi 

suatu masalah berdasarkan informasi atau representasi yang ada. Dengan mengikuti setiap tahapan 

dari model PBL, diharapkan mampu untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa.  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti terdorong untuk melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) terhadap kemampuan representasi matematis siswa SMP (Sekolah Menengah Pertama). 

Kebaruan dalam penelitian ini yaitu mengkaji secara komprehensif terkait model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan representasi matematis siswa pada tingkatan 

SMP. Hasil penelitian ini dapat menjadi alternatif dalam bagi pengajar untuk menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan kemampuan representasi 

matematis siswa yang nantinya akan berdampak terhadap hasil belajar dan tercapainya tujuan 

pembelajaran khususnya dalam tingkatan SMP. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode meta-analisis. Metode meta-analisis adalah alat statistik 

yang digunakan secara untuk menganalisis penelitian-penelitian kuantitatif dengan masalah yang 

sejenis dan merangkum hasil penelitian tersebut dengan cara kuantitatif (Mathew, 2022). Masalah 

yang diteliti pada penelitian ini yaitu pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa SMP. Populasi yang diambil dari penelitian ini adalah artikel yang 

terakreditasi secara nasional dan internasional dengan rentang tahun terbit 2014–2024. Karakteristik 

artikel yang terpilih pada penelitian ini adalah a.) artikel yang terindeks SINTA 1–SINTA 5, b.) 

artikel yang terindeks Q1–Q4, c.) yang membahas tentang pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa SMP. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 7 

artikel. Adapun teknik pengumpulan data yaitu dengan mengumpulkan beberapa artikel ilmiah yang 

membicarakan tentang pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa SMP. Pengumpulan artikel dilakukan melalui ResearchGate dan Google Scholar 

dengan kata kunci pencarian yaitu “Model Problem Based Learning dan Kemampuan Representasi 

Matematis Siswa SMP/Sederajat”. Data yang diperoleh pada penelitian ini berasal dari berbagai 

jurnal penelitian pendidikan yang telah dipublikasikan. Tahapan dari penelitian ini yaitu: a.) 

menentukan topik yang akan diteliti, b.) menelusuri dan mengumpulkan artikel jurnal pada skala 

nasional atau internasional yang relevan dengan topik yang akan diteliti, c.) membaca artikel jurnal 

untuk memperoleh data yang akan dipakai pada penelitian, d.) menentukan besarnya pengaruh (Effect 

Size) dari setiap artikel jurnal yang diteliti, e.) menganalisis artikel jurnal berdasarkan analisis data 

yang digunakan, dan f.) menarik kesimpulan (Puspitasari & Airlanda, 2021). 

Berdasarkan hasil pencarian, didapatkan 7 artikel yang mengandung kata kunci dalam 

penelitian ini yang dianalisis pada penelitian disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Artikel yang Digunakan 

Kode Penulis Judul Artikel Tahun Sumber Artikel 

J1 Yulia Pratiwi, 

Haninda Bharata dan 

Agung Putra Wijaya. 

Efektifitas Model Problem Based 

Learning Ditinjau dari 

Kemampuan Representasi 

Matematis Siswa 

2019 Jurnal 

Pendidikan 

Matematika 

Universitas 

Lampung (JPM 

Unila) 
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Kode Penulis Judul Artikel Tahun Sumber Artikel 

J2 Susanti, M. Duskri 

dan Melya Rahmi. 

Peningkatan Kemampuan 

Representasi Matematis Melalui 

Model Problem Based Learning 

pada Siswa SMP/MTs 

2019 Suska Journal 

of Mathematics 

Education 

J3 Hanani Muna Athifa, 

Sri Hastuti Noer dan 

Pentatito 

Gunowibowo. 

Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah terhadap 

Kemampuan Representasi 

Matematis 

2019 Jurnal 

Pendidikan 

Matematika 

J4 Maulia Fariha, Isran 

Rasyid Karo-Karo S. 

Pengaruh Model Pembelajaran 

PBL Berbantuan Ice Breaking 

terhadap Kemampuan 

Representasi Matematis dan 

Kemandirian Belajar Siswa Kelas 

VIII MTs Zia Salsabila 

2024 JP2M (Jurnal 

Pendidikan dan 

Pembelajaran 

Matematika) 

J5 Muhamad Farhan dan 

Heri Retnawati. 

Keefektifan PBL dan IBL 

Ditinjau dari Prestasi Belajar, 

Kemampuan Representasi 

Matematis, dan Motivasi Belajar 

2014 Jurnal Riset 

Pendidikan 

Matematika 

J6 Burhan Yusuf, 

Pentatito 

Gunowibowo, 

Haninda Bharata. 

Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah terhadap 

Kemampuan Representasi 

Matematis Siswa 

2017 Jurnal 

Pendidikan 

Matematika 

Universitas 

Lampung (JPM 

Unila) 

J7 Ida Lestari, Nila 

Kesumawati dan 

Yunika Lestaria 

Ningsih. 

Mathematical Representation Of 

Grade 7 Students In Set Theory 

Topics Through Problem-Based 

Learning 

2020 Infinity Journal 

Sebelum mencari Effect Size masing-masing artikel jurnal, diperlukan terlebih dahulu untuk 

mencari standart deviasi gabungan dari artikel jurnal tersebut. Adapun rumus (1) merupakan cara 

untuk menentukan standart deviasi gabungan. 

 

SDgab = √
(n1−1)SDgab eks

2 +(n2−1)SDgab kntrl
2

n1+n2−2
    (1) 

Keterangan: 

𝑆𝐷𝑔𝑎𝑏 : Standart Deviasi Gabungan 

𝑛1  : Banyak data kelas eksperimen 

𝑛2  : Banyak data kelas kontrol 

𝑆𝐷𝑔𝑎𝑏 𝑒𝑘𝑠 : Standart Deviasi Gabungan kelas eksperimen 

𝑆𝐷𝑔𝑎𝑏 𝑘𝑛𝑡𝑟𝑙 : Standart Deviasi Gabungan kelas kontrol 

Bersumber dari artikel dalam Tabel 1., akan dianalisis Effect Size dan dilakukan pengujian 

hipotesis penelitian menggunakan uji independent t-test. Effect Size merupakan nilai yang digunakan 

untuk melihat suatu pengaruh. Adapun rumus untuk mencari besaran Effect Size masing-masing 

artikel jurnal berdasarkan Cohen’s, sesuai persamaan (2) 

 

𝐸𝑆 =
𝑥̅ eksperimen−𝑥̅ kontrol

𝑆𝐷kontrol
    (2) 

Keterangan: 

ES : Effect Size 
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𝑥̅ eksperimen : Rata-rata kelas eksperimen 

𝑥̅ kontrol  : Rata-rata kelas kontrol 

𝑆𝐷kontrol  : Standar deviasi kelas kontrol 

Hasil perhitungan Effect Size kemudian dikategorikan berdasarkan klasifikasi menurut Cohen’s 

disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Klasifikasi Effect Size 

Effect Size Klasifikasi 

0 ≤ 𝐸𝑆 ≤ 0,2 Lemah 

0,2 < 𝐸𝑆 ≤ 0,8 Sedang 

𝐸𝑆 > 0,8 Kuat 

Sumber: merujuk pada penelitian Santosa et al. (2021) 

Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah terdapat perbedaan rata-rata kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Uji hipotesis ini menggunakan uji independent t-test. Adapun hipotesis 

pengujiannya yaitu: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata kemampuan representasi matematis siswa SMP pada model 

pembelajaran PBL sama dengan rata-rata kemampuan representasi matematis siswa SMP pada model 

pembelajaran ekspositori) 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2  (rata-rata kemampuan representasi matematis siswa SMP pada model 

pembelajaran PBL lebih baik daripada rata-rata kemampuan representasi matematis siswa SMP pada 

model pembelajaran ekspositori) 

Rumus (3) digunakan dalam menguji hipotesis. 

 

thitung =
x 1−x 2

√
(n1−1)s1

2+(n2−1)s2
2

n1+n2−2
(
1

n1
+

1

n2
)

    (3) 

Keterangan: 

𝑥̅ 1 : Rata-rata kelas eksperimen 

𝑥̅ 2 : Rata-rata kelas kontrol 

𝑛1 : Banyak data kelas eksperimen 

𝑛2 : Banyak data kelas kontrol 

𝑠1
2 : Varians kelas eksperimen 

𝑠2
2 : Varians kelas kontrol 

Pengambilan keputusan uji t yaitu dengan menolak 𝐻0 apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan derajat 

kebebasan distribusi t yaitu (𝑛1 + 𝑛2 − 2). 
 

HASIL 

 

Pengaruh yang tampak dari model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa SMP dapat ditunjukkan melalui Effect Size dari setiap 

artikel yang dianalisis. Untuk menentukan Effect Size perlu untuk menghitung 𝑆𝐷𝑔𝑎𝑏 terlebih dahulu 

dari keseluruhan artikel yang digunakan. Adapun analisis datanya disajikan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. 𝑺𝑫𝒈𝒂𝒃 dari Keseluruhan Artikel 

Kode 

Artikel 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol SD 

Gabungan Banyak Sampel Rata-rata SD Banyak Sampel Rata-rata SD 

J1 25 12 4,45 27 9,11 5,38 4,96 

J2 27 16,5 1,21 28 15,11 1,66 1,46 

J3 28 15,07 5,37 28 8,64 4,38 4,90 

J4 27 79 14 20 37 11,00 12,82 
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Kode 

Artikel 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol SD 

Gabungan Banyak Sampel Rata-rata SD Banyak Sampel Rata-rata SD 

J5 36 34,19 5,87 35 25,11 8,70 7,40 

J6 24 11,83 2,99 24 9,5 3,65 3,34 

J7 27 80 7,34 27 71,85 7,23 7,29 

 
194 

𝑥̅ 𝑔𝑎𝑏
= 35,95 

𝑆𝐷
= 7,01 

189 
𝑥̅ 𝑔𝑎𝑏
= 24,86 

𝑆𝐷
= 6,58 

𝑆𝐷𝑔𝑎𝑏
= 6,80 

Berikut perhitungan dari 𝑆𝐷𝑔𝑎𝑏 dari keseluruhan artikel jurnal yang digunakan.  

𝑆𝐷𝑔𝑎𝑏 = √
(𝑛1 − 1)𝑆𝐷𝑔𝑎𝑏 𝑒𝑘𝑠

2 + (𝑛2 − 1)𝑆𝐷𝑔𝑎𝑏 𝑘𝑛𝑡𝑟𝑙
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

𝑆𝐷𝑔𝑎𝑏 = √
(194 − 1)7,012 + (189 − 1)6,582

194 + 189 − 2
 

𝑆𝐷𝑔𝑎𝑏 = √46,29 

𝑆𝐷𝑔𝑎𝑏 ≅ 6,80 

Pengaruh yang disebabkan oleh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa SMP dapat dilihat pada Effect Size dari setiap artikel yang 

telah dianalisis dan diuraikan pada Tabel 4. 

  

Tabel 4. Effect Size keseluruhan artikel 

Kode Artikel Effect Size Kategori 

J1 0,54 Sedang 

J2 0,84 Sedang 

J3 1,47 Kuat 

J4 3,82 Kuat 

J5 1,04 Kuat 

J6 0,64 Sedang 

J7 1,13 Kuat 

Rata-rata 1,69 Kuat 

Berikut contoh perhitungan dari Effect Size pada jurnal ke-4. 

𝐸𝑆 =
𝑥̅ eksperimen − 𝑥̅ kontrol

𝑆𝐷kontrol
 

𝐸𝑆 =
35,95 − 24,86

6,58
 

𝐸𝑆 ≅ 1,69 

Berdasarkan Tabel 4., telah diperoleh nilai effect size di setiap artikel. Effect size merupakan 

nilai yang digunakan untuk melihat suatu pengaruh. Setelah dilakukan analisis pada 7 artikel dari 

Tabel 1., didapatkan 2 jenis kategori pada nilai effect size, yaitu sedang dan kuat.  

Data pada Tabel 3., juga digunakan untuk pengujian hipotesis terkait ada tidaknya perbedaan 

rata-rata kemampuan representasi siswa kelompok eksperimen yang diberikan pembelajaran dengan 

model Problem Based Learning dengan kelompok kontrol. Pengujian dilakukan dengan uji 

independent t-test dengan membandingkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Untuk menghitung nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yaitu 

sebagai berikut. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥̅ 1 − 𝑥̅ 2

√
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1
𝑛1

+
1
𝑛2
)
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
35,95 − 24,86

√(194 − 1)7,012 + (189 − 1)6,582

194 + 189 − 2 (
1
194 +

1
189)

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
11,09

0,695
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 15,96 

Sedangkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh berdasarkan daftar distribusi 𝑡 dengan 𝑑𝑘 = 194 + 189 −
2 = 381 dengan 𝛼 = 0,05. 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(0,95;381) = 1,966 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 15,96 > 1,966 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Sehingga 𝐻0 ditolak. Artinya rata-rata kemampuan representasi matematis siswa SMP pada model 

pembelajaran PBL lebih baik daripada rata-rata kemampuan representasi matematis siswa SMP 

dengan model pembelajaran ekspositori. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan Tabel 3., tujuh artikel tersebut membahas tentang model Problem Based Learning 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa SMP dengan menggunakan penelitian quasi 

eksperimental. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak secara keseluruhan terkait model 

Problem Based Learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa SMP. Effect size adalah 

ukuran seberapa besar pengaruh suatu perlakuan terhadap kemampuan tertentu. Dalam penelitian ini 

membahas tentang seberapa pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap 

kemampuan representasi matematis siswa SMP. Dari tujuh artikel yang dianalisis, terdapat tiga artikel 

dengan pengaruh sedang dan empat artikel dengan pengaruh kuat. Hasil penelitian disajikan dalam 

Tabel 4. 

Berdasarkan Tabel 4., artikel yang dianalisis memiliki effect size diantara 0,54 sampai 3,82 

dengan rata-rata 1,69. Hal ini menunjukkan bahwa model Problem Based Learning memiliki 

pengaruh yang kuat terhadap kemampuan representasi matematis siswa SMP. Adapun artikel yang 

memiliki effect Size dengan kategori sedang yaitu dari penelitian Y. Pratiwi et al. (2019), Susanti et 

al. (2019) dan Yusuf et al. (2017). Sedangkan yang memiliki Effect Size dengan kategori kuat pada 

penelitian dari Athifa et al. (2019), Fariha (2024), Farhan & Retnawati (2014) dan I. Lestari et al. 

(2020) 

Hasil penelitian dari Y. Pratiwi et al. (2019) menjelaskan bahwa kemampuan representasi 

matematis siswa SMP dapat meningkat menggunakan model Problem Based Learning (PBL) karena 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) diawali dengan memberikan 

permasalahan yang nyata dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu siswa dapat mengontruksi 

pemahamannya sendiri. Selain itu, model Problem Based Learning (PBL) juga memberikan ruang 

yang luas kepada siswa untuk berperan aktif selama pembelajaran untuk mengemukakan ide atau 

gagasan untuk menemukan solusi dari permasalahan. Hal ini sejalan dengan temuan dari Susanti et 

al. (2019) yang menjelaskan bahwa siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran karena 

pembelajaran dimulai dengan permasalahan.  

Hasil penelitian dari Yusuf et al. (2017) mengemukakan bahwa proses pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) diawali dengan memberikan Lembar Kerja Kelompok berupa permasalahan 

yang harus diselesaikan oleh siswa. Masalah tersebut dikaitkan dengan permasalahan kehidupan 

sehari-hari. Pemilihan permasalahan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari agar siswa mudah untuk 

membayangkan dan memahami permasalahan tersebut sehingga siswa lebih mudah untuk 

mengemukakan ide atau gagasan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya (Purnama & 

Suparman, 2020). Hal ini menyebabkan adanya peningkatan secara signifikan pada pencapaian 

indikator dari kemampuan representasi matematis siswa. Sedangkan hasil temuan dari Athifa et al. 

(2019) mengemukakan bahwa pada tahap ketiga dalam model Problem Based Learning (PBL) yaitu 

membimbing penyelidikan individual atau kelompok dapat menumbuhkan kemampuan representasi 
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matematis siswa karena dalam kegiatan tersebut siswa secara aktif bertanya dan membuat tabel, 

ekspresi matematis, dan kalimat untuk menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Sehingga 

kemampuan representasi matematis siswa dapat ditumbuhkan melalui sintaks-sintaks pada model 

Problem Based Learning mulai dari memberikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari diawal kegiatan pembelajaran untuk mengkontruksi pengetahuan siswa, melakukan tanya 

jawab dan melakukan penyeledikan yang memicu siswa untuk membuat tabel, ekspresi matematis, 

dan kalimat untuk menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru serta menumbuhkan keaktifan 

siswa selama pembelajaran melalui kegiatan menyelesaikan permasalahan. 

Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian yang menggunakan uji independent t-test 

memperoleh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 15,96 > 1,966 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Sehingga 𝐻0 ditolak. Artinya rata-rata 

kemampuan representasi matematis siswa SMP pada model pembelajaran PBL lebih baik daripada 

rata-rata kemampuan representasi matematis siswa SMP yang menggunakan model pembelajaran 

ekspositori. Senada dengan Syawaly & Hayun (2020); Maryati & Monica (2021) yang menjelaskan 

bahwa terdapat peningkatan kemampuan representasi matematis siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning. Hal ini dikarenakan dalam sintaks dari Problem Based 

Learning yaitu pada tahap orientasi masalah melatih siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

menggunakan kata-kata, dan membuat situasi suatu masalah berdasarkan informasi atau representasi 

yang ada (Astuti et al., 2016). Dengan diawalinya pembelajaran dengan mengorientasikan masalah, 

siswa berupaya untuk menafsirkan suatu masalah, kemudian menginterpretasikan suatu masalah, 

sehingga dapat mengatur strategi dan cara yang akan digunakan untuk memecahkan suatu 

permasalahan. Pada proses tersebut, siswa berlatih untuk menyampaikan konsep matematika yang 

akan digunakan untuk menyelesaikan suatu masalah dalam berbagai bentuk representasi matematika. 

Sehingga hal itu dapat melatih kemampuan representasi matematis siswa. Pemberian berbagai bentuk 

pertanyaan saat tahap orientasi masalah dalam pembelajaran Problem Based Learning juga dapat 

menumbuhkan kemampuan representasi matematis (Wahyuni et al., 2020). Selain itu, dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning, siswa juga lebih aktif dalam 

pembelajaran karena pembelajaran selalu dimulai dengan permasalahan maka siswa lebih mudah dan 

terarah dalam memecahkan permasalan matematis (Y. Pratiwi et al., 2019).  

 

SIMPULAN 

 

Simpulan yang diperoleh, rata-rata nilai effect size dari tujuh artikel yang dianalisis sebesar 1,69 

yang termasuk kategori effect size kuat. Sehingga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang kuat 

dalam penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa. Hasil pengujian hipotesis dengan uji t memperoleh hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 15,96 >

1,966 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan representasi matematis siswa 

SMP pada model pembelajaran PBL lebih baik daripada rata-rata kemampuan representasi matematis 

siswa SMP yang menggunakan model pembelajaran ekspositori. Berdasarkan simpulan, rekomendasi 

dalam penelitian ini, yaitu: 1) Model pembelajaran Problem Based Learning dapat digunakan sebagai 

salah satu alternatif untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan representasi 

matematis siswa SMP, namun perlu diingat bahwa harus mengikuti sintaks dari Problem Based 

Learning sehingga kemampuan representasi matematis siswa dapat ditingkatkan secara optimal. 2) 

Pembagian kelompok dalam model Problem Based Learning sebaiknya dibagi secara heterogen agar 

siswa saling bertukar informasi kepada teman sebayanya agar dapat meningkatkan kemampuan 

representasi matematis. 3) Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait model Problem Based Learning 

yang dikombinasikan dengan perangkat pembelajaran yang dapat memungkinkan kemampuan 

representasi matematis siswa menjadi lebih baik. 
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